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ABSTRAK

This study aims to determine the addition of guava leaf meal (JB) and activated
charcoal (AA) to laying quail rations on health conditions during peak production. The
material used was 240 female quails aged 90 days using the experimental method with
a completely randomized design (CRD) 4 treatments 6 replicates, at PO using 100%
control feed, P1 (100% control feed + 0.5% JB + 0.5% AA), P2 (100% control feed +
0.5% JB + 1% AA), P3 (100% control feed + 1% JB + 0.5% AA). The variables
observed were changes in body weight, mortality, excreta water content, percentage of
eggshell abnormalities. This study showed that the combination of JB and AA in qualil
rations had no significant effect (P<0.5) on changes in body weight with the highest
value at P3 (12.08 grams), mortality with the highest average at P2 (2.00% ), eggshell
abnormalities with the highest average at PO (1.20%). Significantly affected the quality
of excreta water content at week 4 at P3 (43.62%) and week 6 at P3 (43.43%). The
conclusion of this study is that there is a significant effect on excreta water content and
no significant effect on PBB, mortality, eggshell abnormalities.
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PENDAHULUAN

Burung puyuh dengan nama latin Coturnix coturnix japonica merupakan salah
satu komoditi unggas yang semakin popular di Indonesia, karena banyaknya masyarakat
yang berminat memelihara burung puyuh dan meningkatnya jumlah permintaan produk-
produk yang dihasilkan oleh burung puyuh baik berupa telur maupun daging
(Sandilands and Hocking, 2012). Pemerintah Indonesia menjadikan puyuh sebagai
ternak alternatif penunjang peningkatan penyedia protein hewani masyarakat, kemudian
puyuh diternakkan. Puyuh tergolong unggas yang relatif tahan terhadap penyakit.
Kematian akibat serangan penyakit atau faktor non infeksius lainnya hanya sekitar 10%
(Wuryadi, 2014). Puncak produksi puyuh dicapai pada umur 13 minggu, menurut Tetty,
(2002) pada penelitian Sulaeman, (2018) bahwa puyuh mencapai puncak produksi lebih
dari 80% pada minggu ke-13.

Masa puncak produksi (umur yang terus bertambah) kotoran burung puyuh
cenderung lebih basah sehingga dapat menimbulkan bau yang menyengat. Bau
menyengat ditimbulkan dari kadar amoniak yang tinggi, kadar amoniak yang tinggi
dapat mengganggu sistem pernafasan pada unggas dan menyebabkan infeksi pada
pernafasan. Pencegahan bau yang berlebihan perlu ditambahkan feed additive dalam
pakan. Feed Additive sangat diperlukan untuk pemicu kesehatan dan performa puyuh.
Feed Additive dapat menggunakan daun jambu biji (Psidium guajava L) dan arang
aktif.

Daun Jambu biji memiliki kandungan senyawa metabolit sekunder seperti
polifenol, karoten, flavonoid, terpenoid, dan tanin. Selain itu daun jambu biji
mengandung vitamin C dan Zat besi. Tepung daun jambu biji dapat menghambat
pertumbuhan bakteri pathogen usus halus (Escherichia coli) yang dapat menginfeksi
usus yang berdampak pada produksi lendir yang berlebih dan menjadikan kotoran/feses
menjadi basah. Adanya kandungan senyawa metabolit dalam daun jambu biji
diharapkan mampu untuk menjaga kondisi kesehatan tubuh puyuh pada masa puncak
produksi (Geidam et al., 2015).

Arang aktif tempurung kelapa merupakan produk yang diproleh dari pembakaran
tidak sempurna terhadap tempurung kelapa. Komponen yang terkandung dalam arang
aktif tempurung kelapa ialah volatile, karbon, Abu. Arang aktif digunakan sebagai Feed
Additive karena sifat adsorben pada karbon dianggap mampu menyerap kadar amonia
dan nitrogen, serta mengaktifkan fungsi usus dengan cara menghapus racun dan kotoran
dari saluran pencernaan hewan darat. Karbon aktif sebagai adsorben mampu
mengurangi kadar amoniak pada kotoran/feses puyuh dan menekan bau pada kandang
yang berdampak pada kesehatan ternak pada masa puncak produksi (Mekbungwan et
al., 2004).

METODOLOGI PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksana pada tanggal 23 Oktober 2022 samapai dengan 5
Desember 2022. Kegiatan ini dilakukan di kandang mitra Prodi Peternakan Fakultas
Pertanian UNISKA yang bertempat di Desa Tanjungsari Kecamatan Karangrejo
Kabupaten Tulungagung.
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Materi Penelitian

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah puyuh betina umur 90 hari
sebanyak 240 ekor dengan bobot antara 160-200 gram/ekor, tepung daun jambu biji,
tepung arang aktif tempurung kelapa, pakan komersial NQ 101 dari PT. NEW HOPE,
kandang puyuh, nipple, timbangan digital dengan ketelitian 1 gram dan 0,1 gram,
testerkit, catatan, alat tulis, kamera serta peralatan pendukung lainnya.

Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen

(percobaan lapang) yang disusun mnggunakan rancangan acak lengkap (RAL). Pada

penelitian ini terdapat 4 perlakuan dan 6 ulangan, setiap ulangan terdapat 10 ekor

puyuh. Perlakuan yang digunakan sebagai berikut;

PO :100% pakan kontrol

P1 : 100% pakan kontrol + 0,5% tepung daun jambu biji + 0,5% tepung arang aktif
tempurung kelapa

P2 : 100% pakan kontrol + 0,5% tepung daun jambu biji + 1,0% tepung arang aktif
tempurung kelapa

P3 :100% pakan kontrol + 1,0% tepung daun jambu biji + 0,5% tepung arang aktif
tempurung kelapa

Prosedur Penelitian

Persiapan kandang, meliputi pembersihkan lingkungan kandang baik bagian
dalam maupun luar kandang. Persiapan ternak yaitu menentukan jumlah puyuh,
menentukan umur burung puyuh, menentukan kebutuhan pakan, dan menempatkan
ternak secara acak. Penelitian ini menggunakan burung puyuh fase layer umur 90 hari
dengan bobot rata-rata 160-200 gram. Dalam satu kotak kandang atau ruang diisi puyuh
sebanyak 10 ekor. Persiapan bahan pakan tambahan yang digunakan
dalam penelitian ini berupa tepung daun jambu biji dan tepung arang aktif yang sudah
dipersiapkan seminggu sebelum penelitian. Penelitian ini dilaksanakan selama 42 hari
dengan mengikuti seluruh kegiatan selama pemeliharaan penelitian tersebut. Adapun
kegiatannya meliputi: mencampur pakan untuk stok 1 minggu, penimbangan sisa pakan,
pemberian pakan, air minum dan vitamin, membersihkan kotoran, mengumpulkan data
sesuia dengan variabel

Variabel Penelitian
a. Perubahan Bobot Badan (gram)
BB awal (gran) — BB akhir (gram)

. Jumlah Puyuh Mati (ekor)
0 (o)
b. Mortalitas(% umlah Puysh Awal (okor) X100%

c. Kadar Air Eskreta
Kualitas ekskreta dapat diketahui dengan melakukan uji kadar air pada feses
menggunakan tester Kit.

d. Abnormalitas Cangkang Telur

Jumlah telur abnormal (butir)

X 1009
Jumlah telur yang diproduksi(butir) %
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Perubahan Bobot Badan

Bobot badan merupakan akumulasi hasil metabolisme. Hasil metabolisme
didukung dari banyaknya pakan yang dikonsumsi serta optimalisasi penggunaan pakan.
Rataan perubahan bobot badan didapat dari selisin penimbangan berat badan awal
puyuh dengan berat badan akhir puyuh selama penelitian (Gubali et al., 2021).
Penggunaan tepung daun jambu biji dan tepung arang aktif pada ransum burung puyuh
petelur memberikan pengaruh yang tidak nyata (P<0,05) terhadap berat badan. Data
hasil penelitian menunjukkan bahwa rataan bobot badan dari setiap perlakuan pada
masa puncak produksi baik kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen
mengalami perubahan bobot badan berupa penurunan, seperti pada tabel dibawah ini.

Table 1. Perubahan Bobot Badan
Perubahan Bobot Badan
Perlak Bobot Bobot  Perubahan
uan Awal (g) Akhir Bobot
(9 Badan(g)
PO 1994 19191 7,49+7,65
P1 198,05 192,01 6,04+£3,74
P2 196,22 192,92 3,3+2,97
P3 197,48 185,44 12,08+£10,42
tn
Keterangan : tn menunjukkan tidak ada perbedaan nyata pada perlakuan.

Pada tabel 1 menunjukkan bahwa rataan bobot badan awal dari PO yaitu 199,4 g,
Kemudian untuk P1 bobot badan awal sebesar 198,05 gram, kemudian pada P2
menunjukkan bobot badan awal 196,22 gram, pada P3 menunjukkan bobot badan awal
197,48 gram. Bobot badan akhir diukur pada saat akhir penelitian. Pada PO
menunjukkan berat sebesar 191,91 gram, kemudian P1 sebesar 192,01 gram, untuk P2
dan P3 menunjukkan bobot badan sebesar 192,92 gram dan 185,4 gram.

Pada tabel 1 menunjukkan bahwa perubahan bobot badan awal dan perubahan
bobot badan akhir mengalami penurunan selama penelitian berlangsung. Penurunan
tertinggi pada bobot badan puyuh selama penelitian dimasing-masing perlakuan adalah
P3 sebesar 12,08 gram, kemudian pada PO dan P1 sebesar 7,49 gram dan 6,04 gram,
serta selisih penurunan bobot badan terendah terdapat pada P2 yaitu sebesar 3,3 gram.

Ransum pada P3 terdapat pakan tambahan berupa tepung daun jambu biji sebesar
1% dan tepung arang aktif sebesar 0,5%, dimana jumlah tepung daun jambu biji lebih
tinggi dibandingkan dengan arang aktif. Tepung daun jambu biji mengandung beberapa
senyawa salah satunya dalah tanin (Indriani, 2006). Menurut Lisnanti dkk., (2018)
ketersediaan tanin dalam jumlah yang berlebih dapat menimbulkan efek yang negatif
karena tanin dapat mengikat protein.

Penggunaa tanin tidak boleh lebih dari 1% karena, dapat menurunkan kecernaan
protein pada pakan. Pakan yang mengandung tanin dapat mengakibatkan menurunnya
digestibilitas protein dan bahan kering yang menghambat aktivitas tripsin dan enzim
digestif lain dalam usus unggas (Loss and Podsedek, 2004). Salah satu faktor yang
mempengaruhi pertambahan BB adalah protein. Hal ini diduga yang menyebabkan
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tingginya angka penururnan bobot badan burung puyuh pada P3 lebih tinggi
dibandingkan dengan perlakuan lain.

Pada tabel. 1 dapat dilihat bahwa P2 memiliki angaka perubahan bobot badan
yang paling rendah dibandingkan dengan perlakuan yang lainnya, dimana pada P2
penambahan additive pada ransum berupa arang aktif yang lebih tinggi daripada tepung
daun jambu biji. Menurut Ohanaka et al., (2021) arang mengandung karbon yang
memiliki sifat adsorben, diduga kandungan jambu biji berupa tanin yang dapat menikat
protein mampu diserap dengan baik oleh arang. Penelitian Yasmira dkk., (2019)
mengatakan penurunan bobot badan, karena pakan digunakan untuk produksi telur,
dalam produksi telur diperlukan energi yang tinggi sehingga tidak mempengaruhi bobot
badan pada puyuh petelur, seperti halnya pada penelitian ini dimana bobot badan
burung puyuh pada masa puncak produksi mengalami penurunan.

Mortalitas

Angka mortalitas pada burung puyuh dipengaruhi oleh beberapa faktor
diantaranya yaitu ketersediaan pakan, manajemen pemeliharaan dan kondisi lingkungan
disekitar kandang (Widigdyo dan Adiguna, 2020). Persentase mortalitas puyuh
diperoleh dari jumlah ternak yang mati dibagi dengan populasi puyuh yang ada
kemudian dikalikan seratus persen. Persentase mortalitas selama penelitian dapat dilihat
pada tabel 2.

Tabel 2. Mortalitas

Mortalitas (%)
Perlakuan Minggu Minggu Minggu Minggu Minggu Minggu Rerata
1 2 3 4 5 6
PO 0,00+0,00 2,16+4,84 0,00+0,00 2,16+4,84 55+12,29 0,00+0,00 1,64+12,16
P1 0,00+£0,00 0,00+0,00 0,00+0,00 0,00+0,00 4,16+9,31 0,00+0,00 0,69+0,00
P2 0,00+0,00 0,00+0,00 4,83+10,80 7,17+16,02 0,00+0,00 0,00+0,00 2,00+12,47
P3 1,83+4,09 0,00£0,00 0,00+0,00 0,00£0,00 1,83+4,09 0,00+0,00 0,61+3,72
tn tn tn tn tn tn tn
Keterangan : tn menunjukkan tidak ada perbedaan yang nyata pada perlakuan.

Data hasil penelitian rataan persentase mortalitas burung puyuh pada masa puncak
produksi dengan penambahan tepung daun jambu biji dan tepung arang aktif dalam
ransum pada tabel 2 tidak memberikan pengaruh yang nyata (P<0,05) pada perlakuan
selama waktu penelitian. Data hasil penelitian pada tabel 2 menunjukkan rataan
mortalitas selama penelitian pada PO yaitu sebesar 1,64%, pada P1 menunjukkan bahwa
persentase mortalitas sebesar 0,69%, sedangkan pada P2 dan P3 pada penelitian ini
menunjukkan persentase mortalitas sebesar 2% dan 0,61%.

Rataan persentase mortalitas pada masa puncak produksi menunjukkan bahwa P1
dan P3 memiliki mortalitas lebih rendah dari perlakuan kontrol (P0), kemudian pada P2
menunjukkan mortalitas lebih tinggi dari perlakuan kontrol, dimana pada P2 diberikan
penambahan tepung daun jambu biji sebanyak 0,5% dan tepung arang aktif sebanyak
1%, jumlah pemberian arang lebih tinggi daripada perlakuan lainnya. Penelitian ini
tidak sejalan dengan Majewska (2011) bahwa angka kematian pada kelompok kontrol
mencapai 4% sedangkan pada kelompok exsperimen (dengan penambahan arang) tidak
ada kasus kematian yang tercatat.
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Persentase mortalitas burung puyuh pada minggu pertama seperti pada tabel 2
memiliki angka yang sama kecuali pada P3, dimana pada P3 menunjukkan angka
persentase mortalitas sebesar 1,83% dan pada PO, P1, P2 angka mortalitas sebesar 0%.
Kemudian pada minggu kedua pada PO menunjukkan angka mortalitas sebesar 2,16%
sedangkan pada perlakuan lainnya (P1, P2, P3) angka mortalitas 0% yang artinya tidak
ditemukan adanya kematian burung puyuh pada perlakuan tersebut. Selanjutnya pada
minggu ketiga persentase mortalitas burung puyuh tertinggi yaitu pada P2 dengan angka
sebesar 4,83% dan pada PO, P1 dan P3 yaitu sebesar 0%.

Pada minggu keempat menunjukkan bahwa persentase mortalitas pada P2 naik
menjadi 7,17% diikuti oleh PO sebesar 2,16% sedangkan pada P1 Dan P3 menunjukkan
angka mortalitas yang sama yaitu sebesar 0%. Selanjutnya pada minggu kelima
menunjukkan angka persentase mortalitas terrendah yaitu pada P2 dengan angka 0%,
kemudian diikuti oleh P3 dengan angka 1,83%, selanjutnya yaitu P1 sebesar 4,16% dan
persentase mortalitas tertinggi yaitu pada PO dengan angka 5,5%. Pada minggu keenam
persentase mortalitas pada semua perlakuan menunjukkan angka yang sama yaitu 0%
yang artinya tidak ditemukan adanya burung puyuh yang mati pada minggu tersebut.

Angka persentase mortalitas selama penelitian menunjukkan pada P1 dan P3
memiliki tingkat mortalitas yang lebih rendah dibandingkan dengan PO dan P2 dimana
pada P1 jumlah penambahan tepung daun jambu biji sama dengan jumlah penambahan
tepung arang aktif yaitu sebesar 0,5%. Pada perlakuan P3 jumlah penambahan tepung
daun jambu biji lebih banyak 0,5% dari penambahan tepung arang aktif yaitu tepung
daun jambu biji sebanyak 1% dan tepung arang aktif sebanyak 0,5%. Dimana senyawa
yang terkandung dalam tepung daun jambu biji bermanfaat sebagai antibakteri (Indriani,
2006).

Zat antibakteri berperan secara langsung dengan mengganggu fungsi dari
mikroorganisme seperti bakteri dan virus. Senyawa tersebut berperan sebagai pelindung
dari serangan infeksi mikroba patogen sehingga puyuh lebih kebal terhadap penyakit
dan mortalitas menjadi lebih rendah (Juarsa et al., 2018).

Perlakuan 2 mempunyai angka mortalitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan
PO, P1, dan P3, dimana pada ransum P2 diberikan penambahan tepung arang aktif lebih
banyak dari perlakuan lainnya yaitu sebanyak 1% dan tepung daun jambu biji sebanyak
0,5%. Menurut Ohanaka et al. (2021) jika penggunaan karbon yang berlebihan akan
menggangu senyawa yang terkandung dalam daun jambu biji, diduga sifat adsorben dari
arang aktif menyerap senyawa antibakteri yang terkandung dalam tepung daun jambu
biji, sehingga unggas akan mudah terserang penyakit. Gejala penyakit yang muncul
pada ternak meliputi puyuh tampak lesu dan malas bergerak, bulunya tampak kusam,
dan mata lebih sering tertutup. Diduga hal ini yang menyebabkan P2 memiliki angka
mortalitas lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan lainnya baik pada kelompok
kontrol maupun kelompok eksperimen.

Kadar Air Ekskreta

Kualitas kadar air eskreta merupakan pengukuran persentase kadar air pada
kotoran burung puyuh dengan menggunakan alat tester kit. Pada tabel 3 menunjukkan
persentase rata-rata kadar air ekskreta pada burung puyuh dari masing-masing perlakuan
perminggu selama penelitian. Pada tabel dibawah ini dapat diketahui bagaimana
pengaruh pemberian tepung daun jambu biji dan tepung arang aktif pada ransum puyuh
petelur terhadap kondisi kesehatan pada masa puncak produksi khususnya pada kadar
air ekskreta.
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Hasil penelitian pada tabel 3 menunjukkan bahwa penambahan tepung daun
jambu biji dan tepung arang aktif dalam ransum burung puyuh petelur pada masa
puncak produksi selama penelitian memberikan pengaruh nyata (P>0,05) terhadap
kadar air ekskreta burung puyuh. Rataan kadar air ekskreta selama waktu penelitian
pada tabel 3 menunjukkan bahwa pemberian tepung daun jambu biji dan tepung arang
aktif pada setiap perlakuan memiliki angka yang berbeda. Pada PO menunjukkan angka
43,18%, kemudian pada P1 menunjukkan angka 42,78%, sedangkan pada P2 dan P3
menunjukkan angka 42,91% dan 43,41%. Rataan kadar air eksreta tertinggi yaitu pada
P3, kemudian diikuti oleh PO, dan P2, sedangkan angka terendah yaitu pada P1.
Tingginya kadar air eksreta pada P3 disebabkan oleh banyaknya konsumsi tepung daun
jambu biji tepung daun jambu biji mempunyai senyawa antioksidan yaitu vitamin C.
Konsumsi vitamin C yang berebihan pada unggas tidak memberi akibat yang
menguntungkan dalam ketahanan terhadap infeksi (Batan, 1993). Diduga hal ini yang
menyebabkan kadar air ekskreta pada P3 lebih tinggi dari perlakuan lainnya. Persentase
kadar air ekskreta bisa dilihat pada tabel dibawabh ini.

Tabel 3. Rerata kadar air eskreta masa puncak produksi.

i 0,
Perla Kadar Air Eskreta (%)

Minggu Minggu Minggu Minggu Minggu Minggu Rerata

kuan 1 2 3 4 5 6

PO 42,98+0,76 43,07+0,81 43,48+0,33 43,38™ +0,35 43,52+0,34 42,632 +0,55 43,18% +0,45
Pl 42,33+0,69 42,30+1,14 42,80+0,42 43,22%+0,22 43,02+0,39 42,98% +0,31 42,782 +0,34
P2  42,42+0,80 42,72+0,20 43,12+0,44 42,98%+0,30 43,07+0,29 43,13% +0,34 42,912 +0,25
P3  43,45+0,30 43,20+0,52 43,28+0,58 43,62°+0,27 43,50+0,44 43,43°+0,41 43,41° +0,33

tn tn tn * tn * *

Keterangan : tn menunjukkan tidak ada perbedaan nyata pada perlakuan;
* menunjukkan adanya perbedaan nyata pada perlakuan.

Hasil rataan kadar air eskreta minggu pertama pada tabel 3 menunjukkan PO
memiliki kadar air sebesar 42,98%, kemudian pada pada P1 menunjukkan angka
42,33%, sedangkan P2 dan P3 vyaitu 42,42% dan 43,45%. Dari hasil tersebut
menunjukkan bahwa persentase kualitas kadar air tertinggi yaitu pada P3 kemudian PO,
P1 dan angka terendah yaitu pada P2. Pada minggu kedua PO memiliki kadar air eksreta
sebesar 43,07%, kemudian P1 sebesar 42,30%, sedangkan P2 dan P3 yaitu 42,72% dan
43,20%. Tabel diatas menunjukkan bahwa angka tertinggi dari kualitas kadar air
ekskreta terdapat pada P3 kemudian diikuti oleh PO,P2 dan P1.

Minggu ketiga PO menunjukkan angka kadar air eksreta sebesar 43,48%,
kemudian pada P1 mempunyai angka sebesar 43,80%, sedangkan P2 dan P3
mempunyai nilai kadar air sebesar 43,12% dan 43,28%. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa nilai tertinggi pada kadar air eksreta terdapat pada PO kemudian diikuti P3,P2
dan P1. Selanjutnya pada minggu keempat menunjukkan adanya pengaruh yang nyata
dimana PO memiliki nilai sebesar 43,38%, kemudian pada P1 memiliki angka sebesar
43,22%, sedangkan pada P2 dan P3 memiliki nilai sebesar 43,98% dan 43,62%. hal ini
disebabkan pada saat hujan lebat air sedikit masuk kedalam kandang sehingga kadar air
ekskreta pada P3 lebih tinggi daripada perlakuan yang lain.

Rata-rata kadar air ekskreta pada minggu kelima pada PO menunjukkan angka
sebesar 43,52%, kemudian P1 memiliki nilai kadar air sebesar 43,02%, selanjutnya pada
P2 dan P3 memiliki nilai kadar air ekskreta sebesar 43,07% dan 43,50%. Tabel diatas
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menunjukkan nilai tertinggi pada penelitian minggu kelima terdapat pada PO kemudian
diikuti oleh P3, P2 dan P1. Selanjutya pada minggu keenam memiliki perbedaan yang
nyata dimana PO memiliki nilai sebesar 42,63%, kemudian pada P1 sebesar 42,98%,
selanjutnya pada P2 dan P3 sebesar 43,12% dan 43,43%.

Pada penelitian ini dilakukan penambahan tepung daun jambu biji, dimana tepung
daun jambu biji memiliki kandungan senyawa diantaranya saponin, tanin, dan flavonoid
yang bersifat sebagai antibakteri. Dari hasil penelitian Wirayawan, (2005) dimana
kandungan senyawa antibakteri berupa saponin, tanin, flavonoid yang terdapat pada
daun jambu biji mampu memperendah populasi E. Coli pada ekskreta unggas. Sehingga
kadar air dalam ekskreta lebih rendah, namun dari hasil penelitian penambahan tepung
daun jambu biji dengan persentase paling banyak menunjukkan hasil kadar air eksreta
paling tinggi dibandingkan dengan perlakuan lainnya.

Pada penelitian ini juga dilakukan penambahan tepung arang aktif dimana
arang aktif bersifat sebagai adsorben yang diduga dapat menyerap cairan sehingga kadar
air feses lebih kering seperti halnya pada P1 dan P2 yang memiliki kadar air eksreta
lebih rendah dibandingkan dengan PO, dimana pada perlakuan tersebut ditambahkan
tepung arang aktif sebanyak 0,5% dan 1%. Menurut penelitian Hintz et al. (2019)
bahwa senyawa yang terkandung pada arang aktif berupa karbon mampu mengikat air
pada ekskreta, menjaga ekskreta lebih kering sehingga meningkatkan kesehata alas kaki
pada unggas.

Abnormalitas Cangkang Telur

Persentase abnormalitas cangkang telur dapat diperoleh dengan menghitung
banyaknya telur abnormal dibagi dengan jumlah telur normal dan dikalikan 100%. Hasil
rata-rata persentase abnormalitas cangkang telur pada burung puyuh yang diberikan
tambahan tepung daun jambu biji dan arang aktif dalam ransum.

penambahan tepung daun jambu biji dan tepung arang aktif dalam ransum

puyuh petelur pada masa puncak produksi terhadap abnormalitas cangkang telur
menunjukkan tidak adanya pengaruh yang nyata (P<0,05) pada perlakuan selama waktu
penelitian seperti pada tabel 4. Nilai tertinggi rerata abnormalitas cangkang telur yaitu
pada PO sebesar 1,20% dimana pada PO tidak diberikan tambahan tepung daun jambu
biji dan tepung arang aktif. Kemudian P2 memiliki rataan abnormalitas lebih rendah
dari PO yaitu sebesar 0,42%, selanjutnya diikuti oleh P3 sebesar 0,35% dan yang
terakhir yaitu Pl sebesar 0,26%. Persentase abnormalitas cangkang telur selama
penelitian bisa dilihat pada tabel dibawah ini.

Table 4. Rerata persentase abnormalitas cangkang telur
Abnormalitas Cangkang Telur(%)
Perlakuan  Minggu Minggu Minggu Minggu Minggu Minggu Rerata
1 2 3 4 5 6
PO 0,00£0,00 0,00£0,00 1,05+1,64 1,50+1,52 1,07+1,09 3,60+6,24 1,20+0,91
P1 0,00+0,00 0,30+0,67 0,00+0,00 0,65+0,92 0,31+0,70 0,28+0,63 0,26+0,27
P2 0,00+0,00 0,60+1,33 0,87+1,33 0,00+0,00 1,06+1,07 0,00+0,00 0,42+0,58
P3 0,00+0,00 0,56+0,79 0,00+0,00 0,00+0,00 1,52+1,29 0,00+0,00 0,35+0,27
tn tn tn tn tn tn tn
Keterangan : tn menunjukkan tidak ada perbedaan nyata pada perlakuan

Rata-rata persentase abnormalitas telur pada minggu pertama tidak terdapat telur
yang abnormal dari setiap perlakuan. Pada minggu kedua terdapat telur yang abnormal,
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rataan tertinggi terdapat pada P2 sebesar 0,60%, kemudian diikuti oleh P3 dan P1 yaitu
sebesar 0,56% dan 0, 30%, pada PO tidak ditemukan adanya telur yang abnormal. Pada
minggu ketiga terdapat telur abnorrmal. Rataan tertinggi persentase abnormalitas
cangkang telur pada minggu ketiga terletak pada PO yaitu sebesar 1,05%, kemudian ada
P2 sebesar 0,87%, sementara pada P1 dan P3 tidak ditemukan adanya telur yang
abnormal.

Hasil penelitian pada minggu keempat menunjukkan bahwa terdapat telur yang
abnormal, yaitu pada PO dan P1 dengan persentase sebesar 1,50% dan 0,65%, sementara
pada P2 dan P3 tidak ditemukan adanya telur yang abnormal. Selanjutnya pada minggu
kelima menunjukkan adanya telur abnormal pada setiap perlakuan. Rataan tertinggi
pada minggu kelima terdapat pada P3 yaitu sebesar 1,52%, kemudian PO sebesar 1,07%,
P2 sebesar 1,06%, dan persentase terendah pada P1 yaitu sebesar 0,31%. Selanjutnya
pada minggu keenam terdapat telur abnormal pada 2 perlakuan yaitu pada PO dan P1
sebesar 3,60% dan 0,25%, kemudian pada P2 dan P3 tidak terdapat telur yang abnomal.

Hasil penelitian pada masa puncak produksi yang telah dilakukan
menunjukkan tidak adanya pengaruh nyata pada setiap perlakuan. Sebagimana
penelitian Oliveira et al., (2021) bahwa kualitas telur salah satunya yaitu cangkang telur
tidak dipengaruhi oleh antioksidan dalam ekstrak jambu biji. Selain itu, pada penelitian
ini juga dilakukan penambahan tepung arang aktif dimana penambahan tepung arang
aktif pada ransum dapat meningkatkan kualitas cangkang telur. Dalam penelitian
Jessada, (2021) menyatakan bahwa karbon yang terkandung dalam arang aktif dapat
memperbaiki proses pencernan dan penyerapan mineral lebih efisien, terutama kalsium,
yang disebabkan oleh penurunan pH disaluran usus.

Penelitian Amany et al., (2020) menyatakan bahwa efek positif dari campuran
arang aktif dan cuka pada kualitas kulit telur dapat dikaitkan pada meningkatnya fungsi
usus yang dapat mengasimilasi peningkatan nutrisi lebih. Penambahan arang aktif
dengan cuka kayu pada pakan unggas petelur dapat meningkatkan kualitas telur dengan
cara meningkatkan ketebalan dan warna kuning telur (Rattanawut, 2017).

KESIMPULAN

Hasil penelitian selama periode puncak produksi ini dapat ditarik kesimpulan
bahwa penambahan tepung daun jambu biji dan tepung arang aktif dalam ransum puyuh
petelur terhadap kesehatan puyuh pada masa puncak produksi tidak memberikan
pengaruh yang nyata terhadap perubahan bobot badan, mortalitas dan abnormalitas
cangkang telur, tetapi pada kadar air ekskreta memberikan pengaruh yang nyata pada
minggu ke empat dan enam dengan nilai terendah terdapat pada P2 sebesar 42,98% dan
PO sebesar 42,63%, tetapi pada rerata semua periode menunjukkan hasil yang nyata
pada kadar air ekskreta dengan nilai terendah terdapat pada P1 sebesar 42,78%.
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